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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Konstruk

KUESIONER I: PEMILIHAN INDIKATOR KINERJA

Sehubungan dengan penelitian tersebut, saya memohon bantuan dan
kesediaan Bapak/lbu untuk berkenan mengisi kuesioner ini. identitas dan informasi
responden terkait kuesioner ini

Nama

Umur

Hasil kuesioner ini nantinya akan digunakan dalam penelitian ini. Diharapkan
Bapak/lbu memberikan pendapat sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya.
Pada metode SCOR, terdapat indikator kinerja yang dapat digunakan untuk
mengetahui sejauh mana kinerja supply chain manajement perusahaan. Indikator
dikelompokan dalam beberapa proses yang memiliki arti penting bagi pelanggan dan
penting untuk meningkatkan kinerja usaha ini.

PETUNJUK CARA PENGISIAN

Berikan tanda (V') pada penilaian Bapak/lbu terhadap pilihan Ya/Tidak dibawah ini
sesuai pilihan Bapak/lbu tentang atribut kinerja yang akan digunakan untuk
mengevaluasi didampingi oleh penulis.

Pemilihan
No | Indikator Kinerja Pengertian Indikator Alasan
Ya Tidak
1 Raw material Ketepatan dalam meramalkan
planning accuracy | kebutuhan bahan baku
Time to identify Waktu yang dibutuhkan untuk
2 new product melakukan penelitian dan
specifications pengembangan produk baru
Planni Lama waktu yang dibutuhkan oleh
3 anning cycle h dal 2dwal
time perusahaan dalam menyusun jadwa
produksi untuk satu item produk
Ketepatan dalam meramalkan
4 | Forecast accuracy | permintaan penjualan dengan teknik
peramalan yang digunakan
Persentase permintaan yang dapat
Perfect order terpenuhi ata.u_ terlgyani sgsuai
5 fulfil p dengan spesifikasi yang dipesan
ulfillmen !
dengan tepat waktu sesuai pada
tanggal yang diminta pelanggan
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Delivery item .
Kemampuan supplier dalam
6 accuracy by . X
: memenuhi permintaan bahan baku
supplier
Delivery quantity | Persentase ketepatan kuantitas
7 accuracy by pengiriman bahan baku oleh
supplier pemasok
Timely delivery Kinerja pengiriman bahan baku oleh
8 performance by pemasok sesuai dengan waktu yang
supplier telah ditentukan
9 Inventory accuracy | Ketepatan jumlah inventory dengan
of raw material jumlah yang tercatat
Upside Source Kemampuan menghadapl
10 Flexibilit peningkatan permintaan konsumen
y yang tidak bisa diprediksi
11 Material efficiency | Persentase efisiensi material yang
(vield) digunakan pada proses produksi
12 Product defect Produk cacat yang dihasilkan dari
from production proses produksi
Adherence to Ketepatan jadwal proses produksi
13 production sesuai dengan perencanaan
schedule produksi
Number of trouble | Jumlah kasus kerusakan mesin
14 . A . .
machine produksi dari awal sampai akhir
14 Make cycle time Wal_(tu yang dlbut_uhkan untuk
kegiatan produksi
15 Volume product Kese_sualan hasil produksydengan
permintaan/target produksi
16 | Perfect condition Penglrlman produk dengan kualitas
yang baik kepada konsumen
Order delivered Persentase barang yang terkirim
17
defect free tanpa cacat kepada konsumen.
Delivery Item Persentase ketepatan item
18 | Accuracy by The | pengiriman produk sesuai
Company permintaan konsumen
Delivery Quantity .
19 | Accuracy by The Persentase pengiriman produk tanpa
C cacat oleh perusahaan
ompany
Upside deliver Fleksibilitas pengiriman terhadap
20 e ) : :
flexibility peningkatan jumlah permintaan
Timely delivery Presentase jumlah order yang
21 performance by terkirim tepat waktu dari perusahaan
The Company kepada toko
29 Return rate from | Persentase pengembalian unit cacat
customer dari konsumen ke perusahaan.
Customer Jumlah komplain dari konsumen
23 ) yang diajukan kepada pihak
complain

perusahaan.
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Waktu yang dibutuhkan untuk

Product . .
24 . menyelesaikan atau mengatasi
replacement time .
keluhan dari konsumen
o5 Distribution cost in | Biaya yang dibutuhkan untuk
product return pengembalian sayur cacat
26 Percentage of solif | Limbah padat yang dihasilkan dan

waste recycling dapat didaur ulang kembali

Lampiran 2. Kuesioner Level 1 dan Level 2

KUESIONER II: PEMBOBOTAN LEVEL 1

o Berikan tanda V pada kolom

No Kriteria Skala Skala Kriteria
A 9/8|7|/6|5|4|3|2|1/1]|2|3 5 B

1 Plan Source
2 Plan Make
3 Plan Delivery
4 Plan Return
5 Source Make
6 Source Delivery
7 Source Return
8 Make Delivery
9 Make Return

10 Delivery Return

Keterangan:

1. Plan: Proses perencanaan untuk menyeimbangkan permintaan dan persediaan
untuk mengembangkan tindakan yang memenuhi penggunaan source, produksi
dan pengiriman yang terbaik.

2. Source: Proses yang berkaitan dengan aktivitass untuk memperoleh material dan
hubngan perusahaan dan supplier.

3. Make: Proses untuk merubah material menjadi produk jadi untuk memenuhi
permintaan customer.

B

Delivery: Proses mengirimkan produk jadi atau jasa untuk memenuhi permintaan.

5. Return: Proses yang dikaitan dengan pengembalian dan penerimaan produk yang
dikembalikan oleh pelanggan untuk berbagai alasan.




A. Proses Plan

KUESIONER PEMBOBOTAN LEVEL 2
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. Skala o

No | Kriteria A 918 11213 Kriteria B

1 Reliability Responsiveness
B. Proses Source
I Skala .

No Kriteria A 9 37211 9 Kriteria B
1 Reliability Responsiveness
2 Reliability Flexibility
3 | Responsiveness Flexibility

C. Proses Make
I Skala .

No Kriteria A 9 37211 9 Kriteria B
1 Reliability Responsiveness
2 Reliability Flexibility
3 | Responsiveness Flexibility

D. Proses Delivery
o Skala I

No Kriteria A 918 21112 Kriteria B

1 Reliability Responsiveness
E. Proses Return
o Skala I

No Kriteria A 918 21112 Kriteria B

1 Reliability Responsiveness
Keterangan:

1. Reliability: Kehandalan suatu proses dalam menjalankan fungsinya baik itu dari

segi sistem, peralatan, maupun sumber daya manusia.

2. Responsiveness: Tingkat kecepatan dalam menanggapi atau merespon kondisi

yang berkaitan dengan fungsinya termasuk adanya perubahan.

3. Flexibility: kemampuan rantai pasok merespon perubahan eksternal (peningkatan
atau penurunan permintaan yang tak terduga, operasi pemasok yang berhenti,
bencana alam, teorisme, regulasi sistem keuangan, masalah tenaga kerja).




Lampiran 3. Kuesioner Level 3

KUESIONER LEVEL 3
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No Metriks Terbaik

Aktual

Terburuk

Satuan

Plan — Responsiveness

1 (P.1.1) Perencanaan kebutuhan
bahan baku

2 (P.1.2) Jangka waktu
mengidentifikasi produk baru

3 (P.1.3) Waktu yang dibutuhkan untuk
menyusun jadwal produksi

Plan - Reliability

1 (P.2.1) Akurasi peramalan
permintaan

2  (P.2.2) Pemenuhan pesanan
pembelian

Source - Reliability

1 (S.1.1) Pemenuhan bahan baku
2 (S.1.2) Kehandalan supplier dalam
pengiriman bahan baku

Source - Responsiveness

1 (S.2.1) Jangka waktu pengadaan
bahan baku
2  (S5.2.2) Kesesuaian bahan baku

Source - Flexibility

1  (S.3.1) Fleksibilitas bahan baku

Make - Responsiveness

1 (M.2.1) Waktu produksi

Make - Reliability

1 (M.1.1) Efisiensi material

2 (M.1.2) Cacat produksi

3  (M.1.3) Kesesuaian dengan
perencanaan

4  (M.1.4) Efisiensi pemakaian mesin

Make - Flexibility

1 (M.3.1) Volume produksi

Deliver - Responsiveness

1 (D.3.1) Pengiriman produk tepat
waktu

Deliver- Reliability

1 (D.1.1) Kualitas pengiriman produk
2 (D.1.2) Produk cacat

3  (D.1.3) Item terkirim

4  (D.1.4) Ketepatan kuantitas

Return — Reliability
1 (R.1.2) Komplain konsumen

Return - Responsiveness

1 (R.2.2) Pengolahan limbah padat
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